BAB Il
METODE PENELITIAN PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ini
adalah Model ADDIE yang merupakan salah satu model desain
pembelajaran sistematik. Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan
fl&_d%‘ﬁ angzysa@e atis dan berpijak pada

lan ritis lodel i n secara berurutan

........ ‘ an Mah belajar yang

Q&« dan lain-

-------------- da@rategi, 3)
seI*anya 4)

n 5) evaluasi,

bahwa m

L) C

%ut Guman € |E adalah m sain pembelajaran
yang bers a/\ﬂ‘ eri ig: S:‘))m)\“ kah-langkah penerapan
pengembangan R&D den odel ADDIE;

21 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, (Halaga,
islamic Journal, Volume 3, Nomor 1, Juni 2019):35
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Analyze

Design

development i )

Implementatio

D

D deng@del ADDIE.

meliputi tahap

, ah ia, dan uji
oran.

. Terfipa)
Pﬁar@ﬂl@%@p&f; didik kelas VI LIPS

(Language Intensive Programs of SMP Nuruljadid) wilayah Az-

zainiyah Pondok Pesantren Nuruljadid Piton Probolinggo.
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C. Prosedur Pengembangan

Prosedur yang digunakan peneliti dalam penelitian pengembangan
media ini yakni menggunakan beberapa prosedural yang mana terbagi
menjadi lima tahap:

1. Analyze

Tahap analisis ini memiliki beberapa sub fase, menurut Branch

(2009) me:?b%r&rosw (mj%ang terkait dengan fase
H .22 O

analisi lah s i
pr diperoleh

un@ngetahui
| g,
pwlajaran.

ih materi

gun engan media

%amn, Xk/%si inti, kompetensi
dasar dan}%}%@)m S

mempelajari pokok bahasan. Analisis materi ini didapat

dicapai siswa setelah

dengan observasi mendalam ditempat penelitian.

22 R.M Branch, Instructional Design The ADDIE Approach, (New York, Bussines Media, 2009):29
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2. Design
Tahapan perancangan merupakan kegiatan yang dilakukan
sebelum menentukan konsep desain produk awal menggunakan
media. Adapun kegiatan awal yang dilakukan adalah
pengeumpulan informasi yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Informasi yang bersifat kualitatif yang meliputi kurikulum,

:Ergg bw, Eirta ketersediaan teori. Informasi
engan cara a@a ea/da pihak guru yang

g'.didapat dari hasil

silabus, d

e

OBOM

Peneliti membuat media yang melalui media Word wall.

Isi media yang disesuaikan dengan informasi yang telah
dapat di tahapan desain sebelumnya.
b. Validasi
Validasi merupakan suatu proses kegiatan yang menilai

apakah rancangan produk bahan ajar yang menggunakan
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media word wall secara rasional akan lebih efektif dari media
pembelajaran biasa atau tidak. Dapat dikatakan rasional,
karena validasi inti masih bersifat penilaian berdasarkan
pemikiran rasional, belum berupa fakta lapangan. Validasi
produk dapat dilakukan dengan validasi dari beberapa pakar

atau ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yangg ngNo validasi ini dinilai oleh setiap
enilai desain te b@ gga dapat diketahui

: ana@ media yang

na strumen

validasi desain

@l pada

si desain media

NHW @%@&\emvahdaa kesesuaian
materi.

Kegiatan validasi dilakukan di Universitas Nurul Jadid

Probolinggo, hasil validasi desain dan kesesuaian isi materi

pembelajaran kosakata dengan menggunakan media Word

wall selanjutnya dianalisis dan digunakan untuk

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta,ev,2013),302
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memperbaiki kekurangan sehingga pembelajran kosakata
yang dihasilkan layak digunakan dalam pembelajaran.
c. Reuvisi
Setelah dilakukan penilaian validasi oleh validator, maka
media pembelajaran akan direvisi sesuai dengan catatan dari

para validator. Pada tahap ini merupakan tahap perbaikan

media yan a gdlsmafan setelah ada perbaikan, maka
cg@i n siap diuji a@ {;fhan ajar kosakata

ya selalu dinilai

Q—fmen
Q/ 74“ sesuai den ngatﬁndidikan saat
‘\y . Kanydatan \ asi re:%erupakan
= ey

odukggadi - ah kan-pengujian

lerha aktivan olé

\(O apan an untuk

a@ 3 a@ ta untuk dapat
mema(a\( S PR g{@&}étl langsung yang ada
dalam teori. Setelah dilakukan pengujian pada produk
pengembangan berhasil maka dilanjutkan produk akan diterapkan
dalam kondisi yang nyata.
5. Evaluation
Tahap ini bertujuan untuk menilai suatu kualitas media.

Langkah-langkah yang dilakukan tahap evaluasi sebagai berikut:
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a. Menentukan kriteria evaluasi
Tahap ini memiliki tujuan untuk menentukan Kkriteria-
kriteria penilaian yang kan digunakan untuk menilai kualitas
media yang dikembangkan berdasarkan hasil observasi
validasi dan keterbacaan media.

b. Memilih alat evaluasi

Kriteria yg N itetapkan selanjutnya disusun
ia&,irémen evaluas n@di nakan mengevaluasi

'
<
;% .
s
=

an g N(il’l neli*n ini yaitu
'tu:‘ -
i) vy

% uk er@n informasi yang
pasti tentang or gRB@X/

yang menjadi objek atau tujuan penelitian belum tentu sefakta jika

bagainya. Karena dari apa

tidak dipelajari atau dilihat dari tempatnya. Observasi dilakukan
sebelum peneliti mengembangkan produknya, karena sebelumnya
peneliti harus mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada

dilingkungan sekitarnya. Permasalahan yan timbul dari hasil
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observasi digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan produk
yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.
2. Interview (wawancara)
Widoyoko mengemukakan wawancara sebagai suatu proses
tanya jawab atau dialog secara lisan antara pewawancara

(interviewer) dengan responden atau orang yang di interview

(interview) dengaAJg N EI}h informasi yang dibutuhkan

peneh

k melakukan

i er%ntu
aln

A%glis' ter -ap
N(L guao __ am \ uraldadi

d wall di LIPS

ta hasil

-- engetahil / guru~terhadap
A\dapun Kisi- isimvancara
) ¢ ; anal km.n\ agai berikut.
0 el 2. KisiKisipy

ang dira

2.

) /\/

Pembelajaran

pembelajaran word wall

Nomor
item
nahaman s am memahami
uasaan kosaka as b melalui media 1
@ I
_ Ketersedlaan fasilitas dalam menggunakan media 9
Media pembelajaran word wall
Word wall | Penggunaan media pembelajaran word wall di dalam 3
kelas pada penguasaan kosakata bahasa arab
Pengembangan yang pernah digunakan dalam
penguasaan kosakata bahasa arab melalui media 4

24 Eko Putro Widyoko, Teknik Penyusunan Penelitian (Yokyakarta, Pustaka Belajar,2012),40
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Responden terhadap media pembelajaran word wall
5
dalam penguasaan kosakata bahasa arab
Macam materi bahasa arab 6
Siswa Kesulitan materi yang dihadapi 7
Solusi yang diambil 8
Perlunya dalam penguasaan kosakata bahasa arab 9
menguunakan media pembelajaran word wall
3. Kuosioner (angket)
A\ be N\/U @ner adalah serangkaian
(( menjaring data
:4@6 i sec ebas sesuai
Z ,,.jwa
) n p'lswa
A. SS|S |TS|STS
* sa At
media
O
S ajarar K sa Arab lebih
X/ a 21 dia pembelajaran

@ erasa tel osa ‘-. asa Arab

mengg ;kan_r_nedlapembela
Saya Mer (c gbvkun pembelajaran
menggunakan media

4 | kosakata ba S
pembelajaran word WaII terutama di materi kata sifat
5 Saya dapat memusatkan perhatian saya terhadap

pembelajaran kosakata bahasa Arab secara intensif

Saya dapat berkonsentrasi mengikuti pembelajaran
6 | kosakata bahasa arab ketika menggunakan media
pembelajaran word wall

Saya lebih senang setelah belajar dengan menggunakan
media pembelajaran word wall

25 7ainal Arifin, Peneltian Pendidkan : metode & paradigma Baru, (Yogyakarta, Pustaka
Belajar:2013), 33
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Total skor item A

B. Tampilan

Saya tertarik dengan tampilan media pembelajaran word

! wall ketika belajar kosakata bahasa Arab

Saya tertarik dengan background pada tampilan media

2 pembelajaran word wall

3 Saya dapat melihat dengan jelas muradat yang ada di
media pembelajaran word wall

4 Saya tertarik dengan gambar-gambar yang ada di

tampilan media pembelajaran word wall

5 Saya tertarik dengan bentuk tulisan dan juga warna
tulisan ia'pembelajardn word wall
LW/ Q
Total s km / i

§a

.' i . rﬁ q ‘-‘
grasa gaya pengg n bahdsa yang di
R w i

pencapaian
Jumlah selurut *‘\éj
Ben ﬁ. diatas g va penduan penilaian
berdasarkan pada e gge aitu aspek konten atau isi, aspek

tampilan, aspek bahasa dan aspek penggunaan atau penyajian. Hasil

penjumlahan setiap aspek tersebut kemudian direrata untuk

mendapatkan skor akhir.
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4.

Validasi ahli

Validasi ini digunakan untuk mengetahui kualitas media
pembelajaran menurut para ahli.instrumen terebut diajabarkan pada
tabel 3.3 yaitu lembar validasi oleh ahli sebagai berikut.

Tabel 2.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran
Oleh Ahli Media

HASIL

b Q PENELAH
NO spek yang di AN DAN

Koment

ar

l- \

%W

tat’ materi

or yang akay dlca

2 (S

Media-me kan .

\

Sl

a
elak @

8

fasilitasi ntukr leksi

AL
Total skor aspek kOKPRJ mBU ) %

Aspek Tampilan

1

Kesesuaian warna pada background dengan
warna tulisan

Ketepatan pemilihan ukuran tulisan

Kemenarikan penggunaan gambar

Kemenarikan ukuran gambar

Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran

o O &~ WO DN

Kejelasan gambar
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7 | Ketepatan penempatan gambar

8 Keterbacaan teks

9 | Kesesuaian pemilihan dengan simbol

10 | Tata letak keseluruhan konten mampu saling
mendukung dalam satu kesatuan

Total skor aspek konten atau isi

Aspek Bahasa

1 | Ketepatan penggunaan bahasa berdasarkan EYD

2 | Penggunaan bahasa mudah dipahami oleh siswa

3 Penggu kﬁp@a k—M T@jdzl)dlpahaw
siswa',

ggunaan ah
44%;& » f/ ‘\\, o

/
s i v
jukypengguriaan disdjikan dengarije E |

mudah dipahami dan digunaka

BT O T §
R

unaan dan penyajian.

aspek tarAaF

E. Teknik Pengumpulan

Khasa ;@@\)@

Data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantatif.
1. Data Kualitatif

Apabila metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
metode kualitatif, seperti wawancara medalam, observasi dan studi
dokumentasi. Penelitian untuk menemukan potensi dan masalahyang

menggunakan metode kualitatif, maka analisis datanya akan
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menggunakan analisis kualitatif. Menurut Miles dan Huberman
mengatakan dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam, dan dilakukan secara terus menerus.?® Maksudnya
dalam analisis data peneliti ikutterlibat langsung dalam penjelasan dan
menyampaikan data yang diperolen dengan mengaitkan teori yang
digunakan.

Da%&'fa&a r&erupa komeg@ ikemukakan oleh dua

C all d a orang guru kelas

/ a | 'dapﬁaleh dari hasil
e, kuesione sway Da Iis;ﬁagai dasar

) yang-dihasilkan.

I Mmec

kemudla Wk oko menyatakan bahwa,
langkah awal yang dilakukan untuk menghitung rata-rata dari hasil
instrumen yang diperoleh adalah dengan menggunakan rumus sebagai

berikut?’

Rata-rata: jumlah skor yang diperoleh
Jumlah seluruh item

26 Sugiyono, Metoode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta CV, 2013):321
27 |bid, 144
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Adapun aturan pemberian skordan klasifikasi hasil penilaian adalah

sebagai berikut:

a. Skor pernyataan yang negatif kebalikan dan pernyataan yang
positif.

b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek

penilaian x jumlah pilihan (gradasi skor dalam rubik).

c. Skor akhir = ('j’éqlgskw iperoleh : skor tertinggi ideal) x
juraTa)NEe interval. &
(dg/@m ah Kk al ahasil g@‘é\n. Artinya jika

ilai iklasifikasikan

y igunakan

angatbaik (SB),

(K). Hasil skor Qitungan
dip*leh akan

konversikan

r@ i da ' berp pada Klasifikasi
skaI&é\é\pa‘thR@Wﬂ 3.10 sebagai berikut.

Tabel 2.4 Klasifikasi skala 4

Skor Akhir Klasifikasi

3,25-4,00 Sangat Baik (SB)

2,50 -3,25 Baik (B)

1,75-2,50 Cukup (C)

1,00 -1,75 Kurang (K)
Keterangan :
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dah :1

I Ji) = (4-1)/4=0,7
ntuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus

inggi : 4 Skor Teren

Skor tert

Jarak interva

Ji=@t-1n/k

or tertinggi ideal dalam skala




